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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan dan analisa yang telah penulis paparkan pada bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata EVA pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 cenderung fluktuatif. 

Artinya, kinerja manajemen perusahaan dalam memberikan nilai tambah 

ekonomi bagi pemegang saham masih belum optimal. Pada tahun 2016-2018 

nilai rata-rata EVA pada perusahaan subsektor pertambangan batubara 

mengalami peningkatan. Sementara pada tahun 2018-2020 pada perusahaan 

subsektor pertambangan batubara cenderung mengalami penurunan. Hal 

tersebut dikarenakan penurnan harga jual rata-rata batubara yang berdampak 

pada rendahnya pendapatan operasional perusahaan., serta ditambah dengan 

adanya pandemi Covid-19 yang melanda dunia sehingga berdampak aktivitas 

operasional perusahaan diantaranya adanya pembatasaan kegiatan produksi, 

rendahnya permintaan batubara, dan melemahnya harga jual rata-rata batubara 

dunia. 

2. Nilai rata-rata MVA pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 cenderung fluktuatif. 

Artinya, kinerja manajemen perusahaan dalam memberikan nilai tambah 
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perusahaan bagi pemegang saham yang tercermin dari nilai pasar saham di 

pasar modal dibandingkan dengan modal yang diinvestasikan oleh investor 

masih belum optimal. Peningkatan nilai rata-rata MVA meningkat pada 

periode tahun 2016 hingga 2018.. Sedangkan pada tahun 2018 hingga 2020 

rata-rata nilai MVA mengalami penurunan ditahun 2018 ke tahun 2019, hal ini 

berarti bahwa maka manajer gagal menciptakan nilai tambah bagi perusahaan 

dan terdapat nilai pasar perusahaan lebih kecil daripada modal yang 

diinvestasikan, yang berarti kekayaan telah dimusnahkan sehingga 

menunjukkan penurunan MVA perusahaan. 

3. Nilai rata-rata PBV pada perusahaan subsector pertambangan menunjukkan 

hasil yang cukup fluktuatif. Artinya manajer perusahaan belum mampu secara 

optimal menambah nilai melalui peningkatan harga pasar dari perusahaan. 

Peningkatan terjadi pada tahun 2017 ke tahun 2018 dan pada tahun 2019 ke 

tahun 2020 Peningkatan ini menunjukkan minat investor yang tinggi 

dikarenakan adanya gambaran dari tingkat keuntungan bagi investor dari harga 

pasar saham dengan modal yang diinvestasikan di perusahaan. Namun 

disamping itu, pada tahun 2016 ke tahun 2017 dan tahun 2018 ke tahun 2019 

nilai PBV mengalami penurunan.  

4. Nilai rata-rata return saham mengalami dimana pada tahun 2016 ke tahun 2018 

mengalami penurunan dengan penurunan terbesar pada tahun 2018 dan 

setelahnya mengalami peningkatan yang terus meningkat hingga tahun 2020. 

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai rata-rata return saham 
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perusahaan diantaranya adalah nilai EVA dan MVA, jika kedua nilai pada 

perusahaan menunjukkan nilai yang positif, berarti ada nilai tambah bagi 

perusahaan, dan biasanya akan direspon oleh meningkatnya harga saham 

perusahaan sehingga tingkat pengembalian saham (stock return) akan 

mengalami peningkatan atau perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah 

perusahaan bagi investor. 

5. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa nilai signifikansi 

variabel EVA berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 

6. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa nilai signifikansi 

variabel MVA dapat disimpulkan H2 diterima, artinya MVA berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham. 

7. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa nilai signifikansi 

variabel PBV dapat disimpulkan H3 diterima, artinya PBV berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap return saham 

5.2 Saran  

1. Perusahaan 

 Bagi perusahaan dapat meningkatkan kinerja manajemen perusahaan 

dan kinerja keuangan guna meningkatkan nilai saham dari perusahaan yang 

dikelola sehingga dapat secara optimal memberikan nilai tambah ekonomi bagi 

pemegang saham masih belum optimal. Selain itu perusahaan dapat senantiasa 

melakukan riset dan juga inovasi demi peningkatan kinerja perusahaan sesuai 

dengan subsector yang dikelola. 
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2. Investor 

 Bagi calon investor maupun investor yang akan melakukan investasi 

pada perusahaan diharapkan dapat melakukan analisis EVA dan MVA 

sebelum mengambil keputusan investasi sesuai dengan hasil analisis yang telah 

penulis lakukan agar tidak mengambil risiko dikemudian hari. Investor 

maupun calon investor juga disarankan mempertimbangkan faktor-faktor lain 

baik internal maupun faktor-faktor eksternal perusahaan sebelum mengambil 

keputusan untuk berinvestasi.  

3. Peneliti Lain 

 Bagi penenliti selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa dengan 

jumlah sampel yang lebih banyak serta periode penelitian yang lebih panjang 

agar diperoleh hasil yang lebih valid. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan faktor-faktor eksternal maupun faktor internal lainnya untuk 

mencari variabel-variabel yang berpengaruh terhadap return saham yang 

diterima investor. 

 

 

 

 

 

 


